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HALAMAN MOTTO 

 

Hukum Bukan Hanya tentang Peraturan, Tapi Juga Tentang Keadilan dan 

Kemanusiaan 

(Prof. Jimly Asshiddiqie) 

 

ُ النَّاسِ أنَ رفَعُهُمر للِنَّاسِ   خَيْر

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia.” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di 

dalam Shahihul Jami’, No. 3289) 

 

 

  



 

viii 

 

PERSEMBAHAN 

 

 بس         م الله الرحمن الرح      يم 

نَربيَِ     اءِ والر  َ. والصَّلاةَُ وَالسَّ    لامَُ عَلَ ى اشَر     رَفِ الْر دُ للِّ   هِ رَبرّ الرع َ   ا لَمِ    يْر مَر َ سَيِّدِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى  الْر مُررسَلِ  يْر

, امَّ     ابَ عر      دُ. آلِ  ه  َ عَِ       يْر وَاَصرح    اَبهِِ اَجْر  

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt,  karena berkat nikmat dan 

hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang 

telah direncanakan.  Shalawat serta  salam semoga tetap tercurah atas junjungan 

kita, Nabi yang telah berhasil meletakkan nilai-nilai dasar kemanusiaan di muka 

bumi ini, yaitu Rasulullah saw. 

Skripsi ini penulis  persembahkan kepada orang-orang yang telah membantu 

dan membersamai langkah baik secara lahir maupun batin, berupa jasa, rasa, 

maupun do’a. Sehingga, skripsi ini dapat terselesaikan tepat waktu sebagai hasil 

dari kesungguhan, tekad, cinta, serta kasih sayang, serta kasih setiap orang yang 

ada di sekeliling penulis. 

Atas bimbingan dan bantuan dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Almarhum Bapak Moh. Badrus Sholeh, meskipun bapak telah tiada, kasih 

sayang dan semangat yang bapak berikan selalu menjadi sumber kekuatan 

penulis. Skripsi ini adalah bukti kecil bahwa saya telah berusaha keras untuk 

mencapai cita-cita yang ayah impikan. Semoga bapak disana bangga dan bisa 

tersenyum dengan pencapaian penulis.  
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2. Ibu Aslikhah, ibu yang hebat bagi penulis dan saudara-saudara penulis. 

Terimakasih atas kasih sayang, doa, dan dukungan tanpa batas yang ibu 

berikan. Ibu adalah sumber kekuatan dan inspirasi saya dalam menyelesaikan 

studi dan mencapai mimpi. Pengorbanan dan dedikasi ibu tidak ternilai 

harganya. Skripsi ini adalah bukti kecil dari hasil didikan dan kasih sayang 

ibu.  

3. Lilik Masmunifah, Umu Amiroh, Duratul Mufidah, Muh. Syaifur Rosyid, 

Isrojul Muniroh, paman Muksin, selaku keluarga yang telah memberikan 

motivasi dalam bentuk dukungan moril maupun materil.  

4. Bapak Mu’ammar Halip, M.Pd. dan Ibu Dr. Tika Mardiyah, M.Pd.I. dan 

Ustadz/ Ustadzah selaku pengasuh    dan pembina Pesantren Mahasiswa Al-

Hikmah Plosokandang yang senantiasa memberikan dorongan dan motivasi 

baik itu motivasi zahir maupun batin.  

5. Teman-teman kelas HKI B yang senantiasa kompak, saling memberikan 

semangat untuk terus berjuang dan meraih gelar sarjana. 

6. Siti Robiatul Adawiyah, sahabat, teman dan saudara tak sedarah penulis. 

Skripsi ini kupersembahkan dengan setumpuk rasa terimakasih dan apresiasi 

terdalam. Perjalanan panjang ini terasa lebih ringan karena ada kamu 

disisiku. Terimakasih atas support system yang selalu diberikan dan menjadi 

penguat serta penyemangat di kala penat. Tanpa persahabatan kita yang luar 

bisa, mungkin skripsi ini tidak pernah selesai. Kita telah melewati fase-fase 

sulit bersama, dan pencapaian ini terasa lebih manis karena bisa kita rayakan 

bersama.  
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7. Teman pengurus di Pesantren Mahasiswa Al-Hikmah Plosokandang Riski 

Faidatul Ummah, Afita Salsabila, Tasya Pinky Astuti, Eva Kumalasari, Fitria 

Rizka Hidayani, Siti Ma’rufah, Nadila Debi, Putri Nur Laili, Anna Ainur 

Rohmah, Nilna Muna A’yuni, Binti Ulfa Munawaroh serta seluruh teman-

teman yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.  

8. Almameter tercinta UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulunggaung, terimakasih 

atas ilmu pengetahuan dan pengalaman berharga yang penulis dapatkan 

selama menempuh pendidikan di sini. Skripsi ini adalah hasil dari ilmu dan 

bimbingan para dosen dan staf pengajar yang luar biasa. 

9. Serta para pihak dan siapapun yang telah berkontribusi dalam hidup penulis 

dan membantu menyelesaikan skripsi ini. Tanpa mengurangi rasa hormat, 

penulis mengucapkan terimakasih atas semua bantuan dan dukungan yang 

diberikan
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam 

turut senantiasa abadi tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Sehubungan 

dengan selesainya penulisan skripsi ini maka penulis mengucapkan terimakasih 

kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Abd Aziz, S.Ag, M. Pd. I., selaku Rektor Universitas 

Islam             Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

2. Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor. M. Ag., selaku Pembimbing dan 

Dekan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung. 

3. Ibu Arifah Millati Agustina, M.H.I., selaku Ketua Jurusan Syariah 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

4. Bapak Dr. Husnul Haq, Lc., M.A., selaku Koordinator Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Universitas Islam Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

5. Segenap Bapak/Ibu Dosen Universitas Islaam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung yang telah memberikan bimbingan dan 

wawasanya sehingga studi ini dapat terselesaikan. 

6. Semua pihak yang telah membantu atas terselesaikanya penulisan skripsi ini. 

 

Dengan penuh harap semoga jasa, bakti, serta kebaikan beliau-beliau 

diterima dan dibalas oleh Allah SWT dan lebih-lebih tercatat sebagai amal shalih. 

Akhirnya, karya ini penulis sembahkan kepada pembaca dengan harapan adanya 

saran dan kritik yang bersifat konstruktif. Demikian, semoga tulisan ini 



 

xii 

 

bermanfaat dan diridhai Allah SWT. 

Tulungagung, 23 April 2024 

Penulis, 

 

 

Isrojul Muniroh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 

Ba 
B Be 

 

Ta 
T Te 

 

Ṡa 
ṡ 

Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim 
J Je 

 Ḥa 
ḥ 

Ha (dengan titik 

dibawah) 

 

Kha 
Kh Ka dan Ha 

 

Dal 
D De 

 

Ẑal 
ẑ 

Zet (dengan titik 

diatas) 

 

Ra 
R Er 

 

Zai 
Z Zet 

 

Sin 
S Es 

 

Syin 
Sy Es dan ye 
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Ṣad 
ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 
 

 

Ḍad 
Ḍ 

De (dengan titik di 

bawah) 

 

 

Ṭa 
 

ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 

 

Ẓa 
 

ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 

‘Ain ‘  
apostrof terbalik 

 

 

Gain G Ge 

 

 

Fa F Ef 

 

Qof 
Q Qi 

 

Kaf 
K Ka 

 

Lam 
L El 

 

Mim 
M Em 

 

Nun 
N En 

 

Wau 
W We 

 

Ha 
H Ha 

 

 

Hamzah 
__’ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah  A A ٲ

 Kasrah I I ٳ 

 Ḍammah U U ٱ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 

Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 

Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh: 

 haula : حَوْلََ                                                   kaifa : كَيْفَ 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 

Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 

Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 māta : مات

 ramā: رَمَى 

 qīla : قيل

 yamūtu : يََوتُ 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

َطرفَالِ  ضَةُ الْر  rauḍah al-aṭfāl : رَور

-al-madīnah al : الرمَدِي رنَةُ الرفَاضِلَةُ 

fāḍilah 

مَةُ  كر  al-ḥikmah : الْرِ
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : ربَنِّا 

يّرنا   najjaīnā : نَِ

قَ    al-ḥaqq : الْر

ج    al-ḥajj : الْرَ

 nu‘‘ima : نُ عرمَ 

 aduwwun‘ : عَدُو  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  )) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِي  

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِ  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمرسُ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الزَّلرزةَُ 

  al-falsafah : الفَلرسِفَةُ 

 al-bilādu : البلاد

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna : تأَمُْرُونَ  

 ’al-nau : النَّوْءُ  

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أمُِرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ 
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ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl al-Qur’ ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ - al-Jalālah ( ّٰالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِ اللََِّ   hum fi raḥmatillāh هُرُفِيْرَ حمر

 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
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kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

W a mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallaẑī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-laẑī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al- Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiẑ min al-Ḍalāl.1 

 

 
1 Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Pedoman Transliterasi Penulisan Skripsi, 

https://fasih.uinsatu.ac.id/download/category/2-dokumen-skripsi, diakses tanggal 18 April 2024  

https://fasih.uinsatu.ac.id/download/category/2-dokumen-skripsi
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